BAB III 
METODE PENELITIAN  
3.1	Desain Penelitian
Sesuaidengantujuanpenelitian yang dilakukanyaituuntukmeningkatkankemampuanmengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambarbergambar, makajenispenelitian yang digunakandalampenelitianiniadalahPenelitian Tindakan Kelas. MenurutArikunto, (2019: 3) PTK adalahsuatupencermatanterhadapkegiatanbelajarberupasebuahtindakan, yang sengajadimunculkan dan terjadidalamsebuahkelassecarabersama. Tindakan tersebutdiberikan oleh guru ataudenganarahandari guru yang dilakukan oleh anak. 
PTK inidilakukansecarakolaboratifartinyapenelitianinidilaksanakanataskerjasamaantarapenelitidengan guru kelas. Akbar Sa’dun (2016: 97) menjelaskanbahwa model PTK kolaboratif, yaituseorangpenelitimelakukankolaborasidenganseorangkolaborator. salah satucirikhas PTK adalahkolaborasi (kerjasama) antarapraktisi (guru, kepalasekolah, anak, dan lain-lain) dan penelitidalampemahaman, kesepakatantentangpermasalahan, sertapengambilankeputusan yang akhirnyamelahirkankesamaantindakan(action). 
Penelitianinimenunjuk pada proses pelaksanaanpenelitian yang dikemukakan Kemmis dan Mc Taggart (dalam Wijaya Kusumah& Dedi Ditagama, 2022: 21). Dalam proses pelaksanaanpenelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart menggunakansistem spiral, yang setiap Siklusnya terdiridariempatkomponenyaituperencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Keempatkomponentersebutdapatdilihat pada gambar 1 di bawahini:
[image: ]Keterangan:  
· Siklus I 
· Perencaan
· Tindakan &Observasi
· Refleksi
· Siklus II 
· Perencaan
· Tindakan &Observasi
· Refleksi

Gambar 3.1 Siklus Kemmis & Mc. Taggart 
MenurutArikunto, (2019: 84) pada siklus Kemmis dan Mc Taggart memandangkomponensebagailangkahdalamsiklus. Adapun langkah-langkahpenelitiannyameliputiperencaan(planning), pelaksanaantindakan(acting), pengamatan(observing) dan refleksi(reflecting). 
1. Perencanaan (planning)
Perencanaan di siniadalahkondisipenelitimulaimempersiapkansegalasesuatuatau program yang dibutuhkandalamsuatutindakanpenelitianuntukmencapaisebuahperbaikandalam proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan (acting) dan Pengamatan (observing)
Pelaksanaan(acting) merupakanaktivitaspelaksanaantindakanpenelitiandanpengamatan(observing) yang merupakanaktivitasuntukmelihathasiltindakan. 
3. Refleksi (reflecting)
Refleksiadalahupayadalammengevaluasi dan menganalisissebuahpenelitiandenganmencermatikeefektifantidakan yang sudahdilakukan.  
Penelitianinidilaksanakanmelaluiperencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, sehinggaapabilasudahdilaksanakansiklus I dan belummencapai target, makahasilrefleksiakandigunakansebagaiacuanmembuatperencanaanbaru yang lebihmatang guna mendapatkanperbaikanpembelajaranuntukmencapaisuatutingkatantertentu. Denganrinciansiklus1 :
1.	Perencanaan
Perencanaanberupakegiatanmempertimbangkan dan memilihupaya yang dilakukanuntukmemecahkanmasalah. Berkaitandenganpenelitianini, makaperencanaan yang dilakukanadalahsebagaiberikut: 
1. Membuat RKH (RencanaKegiatan Harian) yaitutentangmateripembelajaran yang akandisampaikan pada hariitusesuaidenganmetodepembelajaran yang digunakanyaitumetodebermaindengankartuangka. 
2. Mempersiapkan media pembelajaran dan sarana yang akandigunakandalamsetiappembelajaranyaitukartuangkasebagaisumberbelajar dan saranapendukunglainnya. 


3. Mempersiapkaninstrumenpenelitian yang terdiridari:
a) Menyusun dan mempersiapkanpedomancheck list bagianakuntukmempermudahpenelitimengetahuikemampuanmengenallambangbilangananakmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar. 
b) Menyusun dan mempersiapkan LKA yang akandigunakanuntukmengamatikemampuananakdalammengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar. 
c) Mempersiapkandokumentasi yang digunakansebagaibuktibahwaanaktelahmengikutipembelajaranmengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambar
2.	Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan inidilakukandenganmenggunakanpanduanperencanaan yang telahdibuatsebelumnyayaitu RKH (RencanaKegiatan Harian) dan dalampelaksanaannyabersifatfleksibel. Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran akan diterapkan. Rancangan tindakan sebelumnya telah dilatihkan terlebih dahulu kepada pelaksana tindakan (guru) untuk dapat diterapkan di dalam kelas sesuai dengan skenarionya. Dalam pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui kegiatan permainan kartu angka bergambar dan semua anak pada Kelompok A mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. 

3.	Pengamatan/Observasi 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran di kelas berlangsung dan dibantu oleh kolabolator/guru kelas. Peneliti mengamati kegiatan guru dan anak secara cermat, serta mencatat semua hal-hal penting yang ditemukan pada saat pembelajaran berlangsung. Observasidilakukanuntukmelihatsecaralangsungbagaimanarespon dan kemampuanmengenallambangbilangan pada anaksaat proses pembelajaran. 
Aspekobservasi yang diamatiantara lain: kehadirananak pada saat proses pembelajaran, perhatiananakterhadapmateripembelajarantentangkemampuanmengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambarmengalamiperubahanbaikatautidak, anaklebihaktifatautidakdalammengikuti proses kegiatanbelajarmengajar, dan anaklebihsenangatautidakdengankegiatanpermainan yang telahdiberikan oleh peneliti. Observasi juga dilakukanuntukmengamatibagaimanaketika guru mengajarkhususnyadalamkegiatanmengenallambangbilanganmelaluikegiatanpermainankartuangkabergambardalam proses belajarmengajar di kelas
4.	Refleksi
Pelaksanaanrefleksiberupatanyajawabataudiskusiantarapenelitidengankolaborator. Diskusitersebutbertujuanuntukmengevaluasihasiltindakan yang telahdilaksanakanyaitumelakukanpenilaianterhadap proses yang telahterjadi dan menganalisispermasalahan yang muncul. Kemudianmencarijalankeluarterhadappermasalahan yang munculsehinggadapatdibuatrencanaperbaikan pada Siklus II. 
	
 Pada Siklus II, tahapan yang dilakukansamadengantahapan pada Siklus I. Kegiatan pada Siklus II samadenganSiklus I apabilauntukmenguatkanhasil. Tetapi umumnyakegiatan pada Siklus II ditujukanuntukmemperbaikiberbagaihambatanataukesulitan yang ditemukan pada Siklus I. 
3.2	Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1PopulasiPenelitian
Populasi  padapenelitianiniakanmenggunakan data darianak-anak di TK Methodist El-Shadday KecamatanPerbaunganKelompok A yang berjumlah 13 anakterdiridari 7 anakperempuan dan 6 anaklaki-laki.
3.2.2Sampel Penelitian
 Sampel dalampenelitianiniadalahseluruhanakanak di kelompok A yang berjumlah 13 anakyaitu 6 anaklaki-laki dan 7 anakperempuan. Penelitimemilihkelompok A karenaterdapat 13 anak yang memilikikemampuanmengenallambangbilangan yang berbeda- beda, ada yang sudahmampu, ada juga yang masihbelumberkembang, dari 13 anaktersebuthanyaada 4-6 anaksaja yang mampumengenallambangbilangan. Oleh karenaitu, kelasinidipilihsebagaitempatpenelitian. 
3.3 	Variabel dan IndikatorPenelitian
3.3.1 VariabelPenelitian
Variabelpenelitianadalahobjek yang akanditeliti, menurutSugiyono (2019 : 60) “ variabelpenelitianadalahsegalasesuatu yang berbentukapasaja yang ditetapkan oleh penelitiuntukdipelajarisehinggadiperolehinformasitentanghaltersebut, kemudianditarikkesimpulannya”menggunakanvariabeltunggalkarenadenganmenggunakansatukelasmaka yang di uji hanyasatukelassaja. 
3.3.2 IndikatorPenelitian
Indikator yang digunakandiambildariIndikatorKemampuanMengenalLambangBilangan yang dikemukakan Sanjaya (2019 : 84) dan diadaptasi oleh penelitiyaitu :
1. Anak dapatmenulislambangbilangan 1-10. 
2. Anak dapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya. 
3. Anak dapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10.
3.4 	Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data dalampenelitiandilakukandenganbeberapacarauntukmendapatkanhasilpenelitian yang objektif dan valid daritindakan yang dilakukanyaitupeningkatankemampuanmembacapermulaanmelaluimetodepermainankartuhuruf di TK Methodist El-Shadday KecamatanPerbaungan . Teknik yang digunakanmeliputiobservasi, dan dokumentasi.
1.	Observasi
Penelitianinimenggunakanobservasisitematisdimanapenelitimelaksanakanobservasitigatahap, yaitupertamasaatobservasimencari data tentangkemampuanmembacapermulaananaksebelumtindakan, keduasaat dan sesudahtindakansiklus I dan ketigasaat dan sesudahtindakansiklus II. Observasidilakukanmenggunakaninstrumenlembarobservasichecklist.\ 
	
Observasiinidilakukanpenelitidenganmengamatikemampuanmengenal
lambangbilangansesuai yang ada pada indikatorpenilaianyaituketikaanakmenulislambangbilangan 1-10, menunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, sertasaatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10. Jumlahanak yang cukupbanyakmembuatpenelitiharusmemintabantuandari guru dan observer dua untukmembantumengamatianak, yang mana setiapanaksudahdiberitandapengenal. 
2.	Dokumentasi 
Dokumentasi adalahmencari data mengenaihal-halatau variable yang berupacatatan, RencanaPelaksanaanPembelajaran Harian (RPPH). Dalam penelitianinipenulismembutuhkandokumentasiberupakamerauntukmendokumentasisegalatindakanatauperilakuanak yang berhubungandengankedisiplinansertapengambilanfotoketika proses pembelajaranuntukmeningkatkankemampuanmembacapermulaan pada kelompok A. 
3.5 	InstrumenPenelitian
Instrumenpenelitianmerupakansesuatu yang terpenting dan strategiskedudukannya di dalamkeseluruhankegiatanpenelitian dan alat yang dapatdigunakanuntukmengumpulkan data penelitian (Wina Sanjaya, 2019: 84). Dalam melakukanpenelitianinstrumen yang digunakanyaitu: 
a. Lembar observasicheck list upayameningkatkankemampuanmengenallambangbilangananakberisitentangcatatanhasilpelaksanaankegiatanmengenallambangbilangan yang sesuaidenganindikator. Prosedurpenyusunan dan pengisianlembarobservasiiniantara lain: 
1) Menentukanindikator yang akandigunakanuntukmengetahuipeningkatankemampuanmengenallambangbilangananak. 
2) Menjabarkanindikatorkedalambutir-butiramatan yang menunjukkanpencapaianindikator yang dapatdilakukananakketikamelaksanakankegiatan. 
b. Setelahinstrumenobservasi/pengamatantentangkemampuanmenulislambangbilangan 1-10, menunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya, dan menghubungkanlambangbilangandenganbenda-bendasampai 10 dibuat, langkahselanjutnyamenyusunrubrikpenskoran. 
Tabel 3.1 Rubrik PenilaianKemampuan Menulis Lambang Bilangan 1-10
	No. 
	KriteriaPenilaian
	Skor 
	Keterangan

	1 
	Anak 	dapat
menulislambangbilangan 1-10 .
	3 
	Jika anakdapatmenulislambangbilangan 1-10 denganurut. sesuaidengan yang tertulis pada kartuangkatanpamelakukankesalahan. 

	2 
	Anak 	kurangdapatmenulislambangbilangan 1-7. 
	2 
	Jika anakdapatmenulislambangbilangan 1-7 denganurutsesuaidengan yang tertulis pada kartuangka, dan anakterkadangmasihmelakukankesalahandalammenulislambangbilangan. 

	3 
	Anak 	belumdapatmenulislambangbilangan
1-5. 
	1 
	Jika anakdapatmenulislambangbilangan 1- 5 denganurutsesuaidengan yang tertulis pada kartuangka dan anakmasihharusdibimbing oleh guru dalammenulislambang
bilangantersebut. 





Tabel 3.2 Rubrik PenilaianKemampuan Menunjuk Lambang Bilangan 1-10 dengan
Bilangannya
	No. 
	Kriteria
Penilaian
	Skor 
	Keterangan

	1 
	Anak 	dapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya. 
	3 
	Jika anakdapatmenunjuklambangbilangan 1-10 denganbilangannya yang terdapat pada kartuangkadenganurut dan tanpamelakukankesalahan. 

	2 
	Anak kurang
dapatmenunjuklambangbilangan	1-7 denganbilangannya. 
	2 
	Jika anakdapatmenunjuklambangbilangan 1-7 denganbilangannya yang terdapat pada kartuangkadenganurut, dan anakterkadangmasihlupaataumelakukankesalahandalammenunjuklambangbilangandenganbilangannya. 

	3 
	Anak 	belum
dapatmenunjuklambangbilangan	1-5 denganbilangannya. 
	1 
	Jika anakdapatmenunjuklambangbilangan 1-5 denganbilangannya yang terdapat pada kartuangkadenganurut, dan anakmasihharusdibimbing oleh guru dalammenunjuklambangbilangannyatersebut. 



Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Kemampuan Menghubungkan Lambang Bilangan dengan 
Benda-benda Sampai 10 
	No. 
	Kriteria
Penilaian
	Skor 
	Keterangan

	1 
	Anak dapatmenghubungk an lambang
bilangan dengan benda- benda sampai 10 . 
	3 
	Jika anakdapatmenghubungkanlambangbilangan yang terdapat pada kartuangkadenganbenda-benda (kancing baju, manik-manik, dll) sampai 10 denganurut dan tanpamelakukankesalahan. 

	2 
	Anak 	kurang
dapatmenghubungkanlambangbilangandengan
	2 
	Jika anakdapatmenghubungkanlambangbilangan yang terdapat pada kartuangkadenganbenda-benda (kancing baju, manik – manik, dll) sampai 7 denganurut, dan anakterkadangmasih

	
	benda- 	bendasampai7 .
	
	lupaataukurangtepatdalammenghubungkanlambangbilangandenganbendanyatersebut. 

	3 
	Anak 	belum
dapatmenghubungkanlambangbilangandenganbenda- bendasampai5 .
	1 
	Jika anakdapatmenghubungkanlambangbilangan yang terdapat pada kartuangkadenganbenda-benda (kancing baju, manik- manik, dll) sampai 5 denganurut, dan anakmasihharusdibimbing oleh guru dalammenghubungkanlambangbilangandenganbendanyatersebut. 



3.6	Teknik Analisis Data 
Data dalampenelitianinimembutuhkanteknikanalisis data yang tepat agar dapatmelihatpeningkatankemampuanmengenallambangbilanganmelaluipermainankartuangkabergambar. Penelitian Tindakan Kelasmerupakanpenelitian yang menggunakanteknikanalisisdeskriptifkuantitatif dan kualitatif, sehingga data yang terkumpuldalamlembarobservasichecklist dihitungsecaradeskriptifkuantitatifdenganrumus yang telahditentukanuntukmelihatpersentasekeberhasilantindakan. Data kuantitatiftersebutkemudiandideskripsikansecarakualitatif agar lebihmudahuntukdipahami. Data-data tersebutselanjutnyadijadikanacuandalampengambilankeputusantentangpeningkatankemampuanmembacapermulaan yang terjadisetelahdilaksanakanstimulasiberupapermainankartuhuruf. Berikutmerupakanrumusanalisis data yang digunakandalamanalisisstatistikdeskriptifkuantitatifmenurutNgalim Purwanto (2016: 102). 
 (
NP
=
x100
%
)
Keterangan: 	NP 	= nilai persen yang dicari/diharapkan  
		R 	= skormentah yang diperoleh
	SM 	= skormaksimum ideal darinilai yang ada
	100 	= konstanta
Setelahmengetahuipersentasetersebut, langkahselanjutnyayaitumenetapkanpredikat yang dijadikanpedomanpenilaian. Berikut pedoman penilaian menurut Suharsimi Arikunto (2014: 44): 
Tabel 3.4 Kategori Predikat Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan melalui Kegiatan 
permainankartuangkabergambarBergambar
	No. 
	Interval 
	Kategori

	1. 
	81-100% 
	Sangat baik

	2. 
	61-80% 
	Baik 

	3. 
	41-60% 
	Cukupbaik

	4. 
	21-40% 
	Kurang baik

	5. 
	0-20% 
	Kurang sekali



Rumus di atasmenjelaskanbahwaanalisis data yang dilakukanmenggunakan data yang diperolehdariscoring pada hasilobservasi, yaitudenganmenjumlahseluruhskor pada setiapindikatorsehinggamenghasilkanskormentah (R) dan kemudian SM diperolehdarimenghitungjumlahseluruhskormaksimumsetiapindikator, laludimasukkan pada rumustersebutsehinggatampakprosentasehasiltindakan pada setiapindikator dan selanjutnyadihubungkandenganprosentasesebelumtindakan. 
Keberhasilankegiatanpenelitianiniakantercermindenganadanyapeningkatan yang signifikanterhadapkemampuanmengenallambangbilangananak. Penelitianinidinyatakanberhasiljikakemampuanmengenallambangbilangan pada anakusiadini di TK Methodist El-Shadday KecamatanPerbaungantelahmengalamipeningkatan dan menunjukkan rata-rata kelas yang mencapaipersentase 75%. 
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